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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc221426881][bookmark: _Toc221894193]2.1  Landasan Terori
[bookmark: _Toc221426882][bookmark: _Toc221894194]2.1.1  Studi Kelayakan Bisnis
Studi kelayakan bisnis adalah suatu proses evaluasi yang komprehensif untuk menentukan apakah suatu ide, usaha, atau proyek bisnis dapat dijalankan secara efektif dan berpotensi menguntungkan. Kegiatan ini melibatkan penelitian mendalam terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi potensi bisnis, mulai dari finansial,pasar,teknis, hingga operasional. Sebagai suatu pendekatan yang sistematis, studi kelayakan bisnis berfokus pada pengumpulan, pengukuran dan analisis data serta informasi yang relevan dengan menggunakan metode yang dapat menghasilkan proyeksi akurat (Ahmad dan Goh dalam Saratian, dkk., 2025:1).
Kelayakan didefinisikan yaitu  cara untuk memeriksa apakah suatu rencana, aktivitas, atau proyek sesuai dan mungkin untuk dilaksanakan, dengan melihat berbagai faktor yang dapat membantu keberhasilannya. ​Hal ini menunjukkan seberapa realistis suatu aktivitas, apakah dapat memberikan manfaat dan apakah dapat mencapai tujuannya dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, manajemen dan dampaknya.
Kesimpulannya adalah studi kelayakan bisnis merupakan langkah esensial yang tidak hanya membantu dalam menentukan prospek keberhasilan suatu usaha, tetapi juga berfungsi sebabagai alat untuk meningkatkan efisiensi, memahami tren pasar, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan melakukan studi kelayakan bisnis secara komprehensif, para pebisnis dapat mengambil keputusan yang lebih cerdas dan terukur sehingga dapat meningkatkan peluang kesuksesan bisnis dalam jangka panjang. Oleh karena itu, setiap pengusaha sebaiknya menjadikan studi kelayakan bisnis sebagai bagian integral dari proses perencanaan  agar dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif (Saratian, Eko Tama Putra, dkk, 2025:9).

[bookmark: _Toc221426883][bookmark: _Toc221894195]2.1.2 Tahapan Dalam Studi Kelayakan  Bisnis
Tahapan dalam bisnis adalah serangkaian langkah atau proses yang harus dilalui untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap proyeksi bisnis atau investasi sebelum memulainya. Setiap tahapan memiliki dan hasilnya akan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan tentang kelanjutan bisnis. Berikut adalah beberapa tahapan dalam studi kelayan bisnis (Triansyah, Fadli Agus, dkk, 2023:7).
a. Penyusunan Konsep
Langkah pertama adalah mengembangkan konsep bisnis secara keseluruhan.​Hal ini mencakup mengidentifikasi ide bisnis, menetapkan tujuan bisnis, menentukan produk atau layanan yang akan ditawarkan dan menentukan pasar sasaran yang akan difokuskan.
b. Pengumpulan Data dan Informasi 
Pada tahap ini, data dan informasi terkait usaha bisnis dikumpulkan dari  berbagai sumber ini termasuk data pasar,data finansial data teknis, analisis pesaing dan informasi yang relevan.
c.  Analisis Pasar
Analisis pasar dilakukan untuk memahami potensi besar dari suatu produk atau layanan yang akan ditawarkan.​​ Ini mencakup riset tentang ukuran pasar, tren pasar, kebutuhan dan preferensi pelanggan serta pertumbuhan.
d. Analisis Teknis 
Melibatkan evaluasi kesiapan teknis usaha, termasuk infrastuktur, peralatan, teknologi, kemampuan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menjalankannya.
e. Analisis Finansial
Proyeksi pendapatan dan biaya dari usaha bisnis akan dilakukan untuk menghitung potensi keuntungan dan mengidentifikasi risiko finansial yang mungkin dihadapi.
f. Analisis Sosial dan Lingkungan 
Mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak sosial, budaya dan lingkungan yang mungkin timbul oleh usaha ini termasuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan norma-norma sosial.
g. Analisis Ekonomi 
Analisis ini untuk mengevaluasi kontribusi usaha terhadap pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh.
h. Analisis Hukum dan Regulasi 
Memastikan  bahwa usaha bisnis mematuhi semua peraturan dan persyaratan hukum yang berlaku. 
i. Penyusunan Laporan Studi Kelayakan Bisnis 
Hasil dari analisis dan evaluasi akan disusun dalam bentuk laporan studi kelayakan bisnis. Laporan ini berisi kesimpulan dan rekomendasi mengenai kelajutan usaha bisnis.
j. Pengambilan Keputusan
Berdasarkan laporan studi kelayakan bisnis, para pemangku kepentingan akan meninjau temuan tersebut dan memutuskan apakah usaha bisnis tersebut layak dilanjutkan atau tidak. Keputusan ini akan memengaruhi langkah selanjutnya, termasuk perencanaan dan pelaksanaan bisnis.​ ​ 
Setiap tahapan studi kelayakan bisnis memainkan peran penting dalam memberikan gambaran lengkap tentang bisnis dan membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan berdasarkan analisis yang akurat dan komprehensif.
​
[bookmark: _Toc221426884][bookmark: _Toc221894196]2.1.3 Tujuan dan Manfaat Studi Kelayakan Bisnis
Upaya investasi besar memerlukan perhatian serius karena dampaknya bersifat jangka panjang dan jumlah uang yang terlibat sangat signifikan. Itulah mengapa studi kelayakan bisnis sangat penting. Mereka membantu perusahaan atau pemerintah memastikan bahwa uang yang diinvestasikan tidak terbuang sia-sia pada usaha atau proyek yang ternyata tidak menguntungkan.
Faktor-faktor yang menyebabkan suatu bisnis menjadi tidak menguntungkan sangat beragam. Salah satunya adalah kesalahan dalam perencanaan awal seperti kekeliruan dalam menaksir ukuran pasar atau dalam memperkirakan teknologi yang sesuai dengan proyek tersebut. Faktor ketidakpastian seperti perubahan dalam lingkungan ekonomi, sosial atau politik, juga dapat menyebabkan usaha atau proyek gagal. Misalnya perubahan kebijakan ekonomi yang mendadak atau ketidakstabilan politik dapat memperburuk situasi dan meningkatkan resiko kegagalan.
Pentingnya studi kelayakan bisnis adalah untuk mencegah terjadinya investasi yang tidak menguntungkan setelah dana besar telah terlanjur dikeluarkan. Sebagai contoh sebuah studi kelayakan bisnis dapat membantu mengidentifikasi risiko dan masalah potensial sejak dini sehingga tindakan preventif dapat diambil untuk mengurangi kerugian yang mungkin terjadi. Lebih jauh lagi, studi kelayakan  bisnis juga membantu mengidentifikasi faktor-faktor kunci  yang perlu diperhatikan agar bisnis berjalan dengan baik. Berikut poin-poin yang harus diperhatikan dalam studi kelayakan bisnis (Saratian, Eko Tama Putra, dkk, 2025:11)
1. Ruang lingkup kegiatan usaha
Poin ini menjelaskan bidang-bidang apa saja yang terlibat dalam usaha. Penentuan ruang lingkup ini sangat penting untuk memahami batasan-batasan usaha dan memastikan semua aspek terkait dapat diperhitungkan dalam analisi kelayakan bisnis.
2. Cara kegiatan usaha dilakukan
Pada poin ini, harus harus ditentukan bagaimana usaha akan dikerjakan: apakah usaha akan dikelola dan ditangani langsung oleh pihak perusahaan atau diserahkan kepada pihak lain melalui kontrak kerja sama. Keputusan ini akan mempengaruhi control perusahaan terhadap usaha atau proyek dan efisiensi penggunaan sumber daya.
3. Evaluasi terhadap aspek-aspek yang menentukan keberhasilan usaha 
Evaluasi ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor kunci yang dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis. Faktor-faktor ini dapat meliputi ketersedian tenaga kerja yang terampil, teknologi yang tepat, hinggga akses terhadap sumber daya alam yang dibutuhkan. Analisis ini sering dilakukan menggunakan metode seperti analisis SWOT yang meliputi Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman).

4. Sarana yang diperlukan oleh bisnis
Disini semua sarana yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis harus diperhitungkan. Ini meliputi material, tenaga kerja dan fasilitas pendukung seperti jalan raya, infrastruktur transportasi, serta fasilitas umum lainnya yang diperlukan untuk memastikan bisnis bisa berjalan lancar.
5. Hasil kegiatan bisnis dan biaya yang diperlukan
Poin ini, studi kelayakan bisnis harus memuat perhitungan mengenai hasil yang akan diperoleh dari bisnis tersebut serta biaya yang dibutukan untuk mencapainya. Perhitungan biaya ini mencakup biaya pembangunan, opersional serta biaya tidak terduga yang mungkin muncul selama pelaksanaan bisnis. Bisnis yang layak harus dapat menunjukan bahwa manfaat yang diperoleh akan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 
6. Akibat-akibat yang bermanfaat ataupun yang merugikan dari adanya bisnis
Ini merajuk pada dampak positif maupun negatif yang mungkin timbul akibat bisnis tersebut baik dalam aspek ekonomi, sosial maupun lingkungan. Misalnya bisnis pembangunan pabrik tekstil tidak hanya akan menguntungkan perusahaan, tetapi juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, meningkatkan pendapatan daerah, serta memperbaiki infrastruktur. Sebaliknya dampak negatifnya seperti polusi atau kerusakan lingkungan juga harus didentifikasi dan dimitigasi.
7. Langkah-langkah rencana untuk mendirikan bisnis
Langkah terkahir adalah menyusun rencana tindakan yang jelas dan rinci tentang bagaimana bisnis tersebut didirikan, termasuk jadwal kegiatan dari awal hingga akhir rencana ini harus mencakup tahapan pelaksanaan, alokasi sumber daya dan pengendalian bisnis untuk memastikan bisnis berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengelolaan jadwal yang baik akan membantu meminimalkan keterlambatan dan pembengkakan biaya.
Melalui pencapaian tujuan-tujuan tersebut, dapat memberikan landasan yang kuat bagi keberhasilan usaha dan membantu mengurangi risiko kegagalan atau kerugian dalam menjalankan usaha baru atau investasi bisnis. Adapun beberapa manfaat utama dari studi kelayakan bisnis (Triansyah, Fadli Agus, dkk, 2023:11), yaitu : 
1. Mengidentifikasi Potensi Keuntungan dan Risiko 
Studi kelayakan bisnis ini dapat membantu mengidentifikasi potensi keuntungan yang dapat dihasilkan dari proyek bisnis dan juga dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin dihadapi oleh proyek dan membantu dalam merumuskan strategi mitigasi risiko yang tepat. 
2. Meminimalkan Risiko dan Kerugian 
Dengan mengevaluasi potensi keuntungan dan risiko, studi kelayakan bisnis dapat membantu mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengambilan keputusan, ini dapat menghindarkan bisnis dari investasi yang beresiko tinggi dan mengurangi kerugian finansial besar, tidak hanya berdasarkan perkiraan atau perasaan. 
3. Memberikan Data dan Fakta yang Objektif 
Studi kelayakan bisnis dilakukan dengan berdasar pada data dan analisis yang akurat dan objektif sehingga hal ini dapat membantu para pemangku kepentingan membuat keputusan berdasarkan informasi yang valid dan dapat dipercaya, tidak hanya berdasarkan perkiraan atau perasaan. 
4. Mengidentifikasi Potensi Perbaikan dan Peningkatan 
Studi kelayakan bisnis dapat membantu mengidentifikasi potensi perbaikan dan peningkatan dalam rencana bisnis. Dengan mengidentifikasi kelemahan dan peluang untuk meningkatkan kinerja bisnis, studi ini dapat membantu mengarahkan perusahaan menuju strategi yang lebih efisien dan menguntungkan. 
5. Mendapat Dukungan dari Pihak Eksternal 
Adanya studi kelayakan ini menjadi alat yang efektif untuk meyakinkan pihak eksternal, seperti calon investor, lembaga keuangan atau mitra bisnis, tentang potensi keberhasilan proyek. Hasil positif dari studi kelayakan bisnis dapat meningkatkan peluang bisnis untuk mendapatkan dukungan finansial dan kemitraan yang diperlukan.
6. Membantu Perencanaan dan Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 
Studi kelayakan bisnis memberikan landasan yang kuat untuk perencanaan bisnis yang lebih baik. Dengan informasi yang lengkap dan akurat, para pemnangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategi yang lebih terarah. 
7. Mendukung Pertumbuhan Bisnis yang Berkelanjutan 
Dengan cara mengevaluasi potensi secara menyeluruh, studi kelayakan bisnis membantu menciptakan proyek bisnis yang berkelanjutan dan berpotensi tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang.

[bookmark: _Toc221426885][bookmark: _Toc221894197]2.1.4 Pihak-pihak yang memerlukan Studi Kelayakan Bisnis
	Menurut Sobana dalam Mesa (2023:10) hasil penelitian melalui studi kelayakan bisnis sangat penting dan dibutuhkan oleh para pemangku bisnis, adapun pihak yang berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan bisnis tersebut (Selvia, 2023:9) adalah sebagai berikut :
1. Pihak Usaha (Pemilik Perusahaan)
Dalam kewirausahaan, studi kelayakan usaha berperan penting kegiatan usaha agar tidak mengalami kegagalan dan memberi keuntungan sepanjang waktu. Studi kelayakan berfungsi sebagai laporan, pedoman, dan bahan pertimbangan untuk merintis dan mengembangkan usaha atau melakukan investasi baru.
2. Investor dan Penanam Modal 
Bagi investor dan penanam modal, studi kelayakan usaha berperan penting untuk memilih jenis investasi yang paling menguntungkan dan mana yang tidak menguntungkan sebagai jaminan atas modal yang mereka ditanamkan atau dipinjamkan, apakah investasi yang dilakukannya memberikan jaminan pengembalian investasi yang memadai atau tidak. Studi kelayakan sering digunakan sebagai bahan pertimbangan layak atau tidaknya investasi dilakukan.
3. Masyarakat dan Pemerintah
Studi kelayakan usaha sangat penting bagi pemerintah dan masyarakat pasalnya apakah usaha yang didirikan atau dikembangkan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya atau sebaliknya justru merugikan, seperti dampak lingkungan, apakah berpengaruh positif atau negatif. Bagi pemerintah, studi kelayakan sangat penting untuk mempertimbangkan izin usaha atau penyediaan fasilitas lainnya.
4. Manajemen 
Studi kelayakan bisnis dibuat oleh pihak (eksternal) perusahaan maupun pihak internal perusahaan (sendiri). Sebagai pihak yang menjadi project leader, sudah tentu pihak menajemen perlu mempelajari studi kelayakan bisnis.

[bookmark: _Toc221426886][bookmark: _Toc221894198]2.1.5  Aspek-aspek Dalam Studi Kelayakan Bisnis
	Studi kelayakan bisnis merupakan suatu proses sistematis untuk menilai apakah suatu usaha atau bisnis dapat dijalankan secara layak berdasarakan berbagai aspek yang relevan. Ada tujuh aspek penting dalam menilai keberlanjutan suatu usaha sebelum dijalnkan berikut penjelasan tentang aspek-aspek dalam penilaian studi kelayakan bisnis (Saratian, Eko tama Putra, 2025:24), yaitu:
1. Aspek Hukum 
Aspek hukum berkaitan dengan legalitas usaha, termasuk perizinan, regulasi dan keputusan terhadap hukum yang berlaku. Sebuah bisnis harus memiliki dokumen legal seperti akta pendirian perusahaan, izin usaha,serta pelindungan hak kekayaan intelektual jika relevan. Tanpa kepatuhan hukum yang baik, sebuah bisnis dapat menghadapi sanksi atau bahkan pemberhentian operasional (Rahmadani dan Setiawan dalam Saratian, 2025:25).
2. Aspek pasar dan Pemasaran
Aspek pasar dan pemasaran bertujuan menilai potensi permintaan terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Analisis mencakup segmentasi pasar, identifikasi kompetitor, pemahaman perilaku konsumen serta strategi pemasaran yang akan digunakan. Biasanya untuk meninjau peluang pasar yang diinginkan atau tidak maka diperlukan strategi pemasaran dan strategi pemasaran yang tepat dapat menggunakan konsep Marketing mix. Marketing mix itu sendiri terdiri dari empat unsur atau variabel yang disebut Four P’s  yaitu produk (product), harga (price), saluran distribusi (place) dan promosi (promotion).
3. Aspek Keuangan 
Aspek keuangan menjadi faktor utama dalam menentukan kelayakan usaha bisnis karena berkaitan dengan modal awal, proyeksi keuntungan, struktur biaya, serta analisis risiko keuangan. Kegagalan dalam suatu bisnis tergantung pada perencanaan keuangannya apabila perencanaanya tidak baik kemungkinan akan mengalami kegagalan di lima tahun pertama.
4. Aspek Teknis dan Operasional
Aspek teknis dan operasional mencakup lokasi usaha, proses produksi, teknologi yang digunakan serta kebutuhan sumber daya manusia. Deloite dalam Saratian, Eko Tama Putra (2025:26) melaporkan bahwa perusahaan yang mengoptimalkan sistem operasional mereka dapat meningkatkan efisiensien produksi hingga 30%.
5. Aspek Manajemen dan Organisasi
Aspek manajemen dan organisasi menilai struktur organisasi, sistem manajemen serta kompetensi sumber daya manusia yang akan menjalankan bisnis tersebut. Struktur organisasi yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuan dengan lebih efektif. Contoh startup teknologi seperti Gojek menerapkan struktur organisasi yang fleksibel dengan sistem hibrida (hybrid) untuk meningkatkan produktivitas. 
6. Aspek Sosial dan Ekonomi 
Aspek sosial dan ekonomi berfokus pada dampak bisnis terhadap masyarakat sekitar dan ekonomi nasional. Perusahaan yang memperhatikan aspek ini dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya seperti menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai contoh, perusahaan e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee memberikan dampak positif bagi UMKM dengan meningkatkan akses pasar serta memperluas peluang ekonomi.
7. Aspek Lingkungan 
Aspek lingkungan berhubungan dengan dampak operasional bisnis terhadap keberlanjutan lingkungan. Evaluasi aspek ini mencakup penggunaan energi, pengelolaan limbah serta penerapan kebijakan ramah lingkungan. Sebuah peruahaan tekstil yang menerapkan sistem daur ulang air dalam proses produksinya dapat mengurangi limbah industri dan menekan konsumsi air hingga 40%.

[bookmark: _Toc221426887][bookmark: _Toc221894199]2.2 Penelitian Terdahulu
	Terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan terlebih dahulu mengenai studi kelayakan bisnis dengan objek penelitian berbeda diantaranya: 
	(Selvia, 2023) melakukan penelitian dengan judul “Studi Kelayakan Bisnis Warung Sembako Ibu Yayan” dengan tujuan untuk menganalisis kelayakan usaha warung sembako Ibu Yayan yang dilihat dari aspek nonfinansial dan finansial. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan sekunder, dimana teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu bahwa berdasarkan wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini yaitu bahwa berdasarkan aspek nonfinansial, usaha Warung Sembako Ibu Yayan ini dikategorikan layak dikembangkan. Serta berdasarkan finansial, usaha Warung Sembako Ibu Yayan dikatakan layak. Hal ini terlihat dari hasil PP 1 tahun 7 bulan 2 hari  kurang dari 5 tahun, NVP bernilai positif yaitu sebesar RP. 705.053.899, IRR sebesar 29,01% dan PI 1,9  lebih besar dari 1.
	(Rani, 2025) melakukan penelitian dengan judul “Studi Kelayakan Bisnis Konter Pulsa Rani Cell Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor” belokasi di Jl. Raya Ciapus, Gg. Erfah RT 03/11, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Dengan bertujuan untuk menganalisis bisnis Rani Cell dilihat dari aspek nonfinansial dan finansial, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder dimana teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan teknik interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. Hasil pada penelitian ini yaitu menunjukan bahwa setaip aspek dinyatakan layak, salah satunya keuangan. Laporan keuangan menunjukan nilai positif dengan hasil PP 10 bulan 6 hari kurang dari 5 tahun, NVP Rp. 967.894, dinyatakan layak karena bernilai positif atau lebih dari  0, IRR-nya pun 19,7% dan PI dianggap layak dengan angka lebih dari 1 yaitu sebesar 1,088.
(Setiawan, 2022) melakukan penelitian dengan judul “Studi Kelayakan Bisnis Counter Aceng Cellular di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor” dengan tujuan untuk menganalisis pengembangan usaha Counter Aceng Cellular di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor yang dilihat dari aspek nonfinansial dan finansial. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder dimana teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan teknik wawancara, observasi dan kuesioner. Hasil penelitian pada penelitian ini yaitu bahwa berdasarkan hasil analisis dari aspek nonfinansial, usaha Counter Aceng Cellular di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor ini dikategorikan layak. Berdasarkan aspek finansial, usaha Counter Aceng Cellular ini dikatakan layak, hal ini terlihat dari hasil PP selama 1 tahun 9 bulan 18 hari, NPV sebesar Rp. 56.764.097, IRR sebesar 51%, dan PI 1,7.
(Isa, 2021)Analisis Kelayakan Usaha Keripik Singkong di Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fluktuasi pendapatan tersebut. Metode analis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif pada pemasaran, penawaran dan permintaan serta analisis kelayakan finansial menggunakan kriteria investasi R/C ratio, NVP, IRR dan PP. Hasil analisis yang disebabkan faktor internal yaitu pengelompokan  dan target pasar tertuju pada toko kelontong dan minimarket di wilayah Madura dan Surabaya, hasil penelitian kriteria investasi menunjukan bahwa nilai R/C  ratio sebesar 1,75, nilai NVP sebesar Rp. 1.367.850.000,- nilai IRR sebesar 54,13% dan nilai PP yaitu 17 bulan.
(Septiana et al., 2024) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pada Usaha Toko Sembako “Banyu Urip” Ditinjau dari Aspek Keuangan dan Pemasaran“ dengan bertujuan untuk menganalisis pengembangan usaha Usaha Toko Sembako “Banyu Urip” yang dilihat dari aspek keuangan  dan pemasaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan pemilik toko kelontong Banyu Urip. Data yang diperoleh merupakan data primer. Hasil analisis dari aspek keuangan menjelaskankan bahwa bahwa Toko Sembako Banyu Urip berdasarkan kriteria kelayakan menghasilkan Payback Period (PP) selama 7 bulan 5 minggu. Kemudian hasil untuk perhitungan NPV sebesar Rp 45.000.000 dimana hasil tersebut menunjukkan usaha layak untuk dikembangkan karena nilai NPV >0. Serta hasil dari perhitungan Profitability Index (PI) diperoleh hasil yaitu 1,333, dimana >1 yang artinya bisnis Toko Sembako “Banyu Urip” layak untuk dilanjutkan.
(Dyaz Mutiara Putri Herwanto, Faras Cantika Nur Ahdianita, Yona Fadila & khaerunuffus Anugrah, 2024) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Terhadap Toko Bintang Mandiri Ditinjau dari Aspek Pemasaran dan Aspek Keuangan”. Hasil analisis dari aspek Pemasaran  dan Keuangan “Toko Bintang Mandiri” di Desa Sukasari, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat dikategorikan layak. Hal tersebut terlihat dari hasil PP selama 7 bulan 3 minggu dan PI 1,36%

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu
	NO
	PENELITI 
	JUDUL 
	HASIL

	1
	Mesa Selvia (2023)
https://repository.stiegici.ac.id/document/search?&type=1&yr=2023
	Studi kelayakan Bisnis Warung Sembako Ibu Yayan
	Hasil analisis dari aspek nonfinan-sial maupun finansial, usaha “Studi kelaya-kan Bisnis Warung Sembako Ibu Yayan“ dikategorikan layak.Hal tersebut terlihat dari hasil PP selama 1 tahun 7 bulan 2 hari, NVP sebesar  Rp. 705.053.899-, IRR sebesar 29% dan PI 1,9  

	2
	Rani  (2025) https://repository.stiegici.ac.id/document/search?&type=1&yr=2025
	Studi Kelayakan Bisnis Konter Pulsa Rani Cell, Kecamatan Taman-sari, Kabupaten Bogor 
	Hasil analisis dari aspek nonfinan-sial maupun finansial, usaha Konter Pulsa Rani Cell di Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor ini dikategorikan layak. Hal tersebut terlihat dari hasil PP selama 10 bulan 6 hari, NVP sebesar  Rp.967.894-, IRR sebesar 19% dan PI 1,008

	3
	Budi Aris Setiawan (2022) https://repository.stiegici.ac.id/document/search?&type=1&yr=2022
	Studi Kelayakan Bisnis Counter Aceng Cellular di Kecamatan Babakan Madang, Kabu-paten Bogor
	Hasil analisis dari aspek nonfinan-sial dan finansial, usaha Counter Aceng Celuler  di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor dikategorikan layak. Hal tersebut terlihat dari hasil PP selama 1 tahun 6 bulan 18 hari, NVP sebesar  Rp. 56.764.097,-, IRR sebesar 51% dan PI 1,7

	4
	Zulfa Nur Isa (2021) https://journal.trunojoyo.ac.id/agriscience/article/view/11136
	Analisis Kelayakan Finansial Usaha Keripik Singkong di Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep.
	Hasil penelitian kreiteria investasi menunjukan bahwa nilai R/C ratio sebesar1,75, nilai NPV sebesar Rp. 1.367.850.000,- nilai IRR sebesar 54,13% dan nilai PP yaitu 17 bulan dapat disimpulkan bahwa usaha tersebut layak 

	5 
	Dinda Dwi Septiana, Suci Aura Liska, Lia Debora Simbolon , Sinta Khaerunisa, R.R, Wening Ken ( 2024 ) https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/8197
	Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pada Usaha Toko Sembako “Banyu Urip” Ditinjau dari Aspek Keuangan dan Pemasaran
	Hasil analisis dari aspek keuangan menjelaskankan bahwa bahwa Toko Sembako Banyu Urip berdasarkan kriteria kelayakan menghasilkan Payback Period (PP) selama 7 bulan 5 minggu. Kemudian hasil untuk perhitungan NPV sebesar Rp 45.000.000 dimana hasil tersebut menunjukkan usaha layak untuk dikembangkan karena nilai NPV >0. Serta hasil dari perhitungan Profitability Index (PI) diperoleh hasil yaitu 1,333, dimana >1 yang artinya bisnis Toko Sembako “Banyu Urip” layak untuk didirikan karena investasi diterima karena menguntungkan 

	6
	Dyaz Mutiara Putri Herwanto , Faras Cantika Nur Ahdianita , Yona Fadila , Santi khaerunuffus Anugrah , R.R Wening Ken ( 2024 ) https://jurnalfe.ustjogja.ac.id/index.php/ekobis/article/view/4121
	Analisis Studi Kelayakan Bisnis Terhadap Toko Bintang Mandiri Ditinjau Dari Aspek Pemasaran Dan Aspek Keuangan
	Hasil analisis dari aspek Pemasaran  dan Keuangan “Toko Bintang Mandiri” di Desa Sukasari, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat dikategorikan layak. Hal tersebut terlihat dari hasil PP selama 7 bulan 3 minggu dan PI 1,36%.(Dyaz Mutiara Putri Herwanto, Faras Cantika Nur Ahdianita, Yona Fadila & khaerunuffus Anugrah, 2024)


Sumber : Penulis (2026)

[bookmark: _Toc221426888][bookmark: _Toc221894200]2.3 Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) tentang kerangka kosep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Uraian dalam kerangka berpikir harus mampu menjelaskan dan menegaskan secara komprehensif asal-usul variabel yang diteliti, sehingga variabel-variabel yang tercantumkan di dalam rumusan masalah dan identifikasi masalah semakin jelas asal-usulnya (Rahmawati, 2023:151).
Warung Sembako_Qu
Kelayakan Usaha Untuk Dikembangkan
1. Aspek Hukum
2. Aspek Pasar dan Pemasaran
3. Aspek Teknis dan Teknologi
1. Payback Period (PP)
2. Net Present Value (NPV)
3. Internal Rate of Return (IRR)
4. Profitability Index (PI)
5. Return on investment (ROI)
Layak
Tidak Layak
Dilakukan perbaikan atau usaha tersebut diinvestasikan menjadi usaha baru
Usaha Terus dilanjutkan dan dikembangkan serta dapat menjadi bahan masukan bagi pemilik usaha Warung Sembako_Qu


















Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 
Sumber: Penulis (2026)
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